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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kecintaan dalam pembelajaran di 

kalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ) pada abad ke-21. Kecintaan dalam 

pembelajaran adalah konsep yang mencakup motivasi intrinsik, minat, dan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar-mengajar. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi kelas, dan 

analisis dokumen. Temuan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa PGSD UMJ mengalami 

berbagai pengalaman kecintaan dalam pembelajaran, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

motivasi, minat, pengalaman belajar masa lalu, dukungan sosial, dan lingkungan pembelajaran. Hasil 

penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan strategi pembelajaran yang 

berbasis kecintaan dalam konteks pendidikan abad ke-21. 

 

Kata kunci: Abad ke- 21, Eksplorasi, Kecintaan dalam Pembelajaran 

 

Abstract - This research aims to explore the role of hobbies in learning among students of the 

Primary School Teacher Education Study Program (PGSD) Faculty of Education, Muhammadiyah 

University Jakarta (UMJ) in the 21st century. Love of learning is a concept that includes students' 

intrinsic motivation, interest and involvement in the teaching and learning process. The research 

method used is qualitative research with a case study approach. Data was collected through in-depth 

interviews, classroom observations, and document analysis. Research findings show that PGSD UMJ 

students experience various experiences of love of learning, which are influenced by factors such as 

motivation, interest, past learning experiences, social support, and learning environment. The results 

of this research provide valuable insight into strategies for developing love-based learning in the 

context of 21st century education. 

 

Keywords: PGSD Student, Faculty of Education (FIP) Muhammadiyah University Jakarta (UMJ), 

21st Century, Exploration, Love of Learning 

 

 

 

Pendahuluan   

 Pendidikan pada abad ke-21 mengalami pergeseran paradigma dari model yang berorientasi 

pada pengajaran ke model yang berorientasi pada pembelajaran. Hal ini menuntut adanya pemahaman 

yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi proses pembelajaran, termasuk 

kecintaan dalam pembelajaran. Dalam era di mana informasi mudah diakses melalui teknologi, 

motivasi intrinsik menjadi kunci keberhasilan dalam pembelajaran. Mahasiswa PGSD perlu dianalisis 

dalam konteks ini untuk memahami bagaimana mereka mengembangkan dan mempertahankan 
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kecintaan terhadap proses pembelajaran. Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) sebagai institusi pendidikan 

tinggi memiliki peran penting dalam membentuk pandangan dan sikap mahasiswa terhadap 

pembelajaran. Pemahaman terhadap eksplorasi kecintaan dalam pembelajaran pada mahasiswa PGSD 

di FIP UMJ dapat memberikan wawasan tentang efektivitas pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan. Mahasiswa PGSD adalah calon guru di masa depan yang perlu memiliki kecintaan dan 

dedikasi terhadap profesi mereka. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecintaan dalam pembelajaran menjadi penting dalam konteks pengembangan 

profesionalisme guru.  

  Terdapat keterbatasan dalam penelitian terdahulu yang secara khusus mengeksplorasi faktor-

faktor yang memengaruhi kecintaan dalam pembelajaran di kalangan mahasiswa PGSD di FIP UMJ 

pada abad ke-21. Penelitian sebelumnya tidak memberikan pemahaman yang memadai tentang 

dinamika kecintaan dalam konteks ini.  Meskipun banyak penelitian telah dilakukan tentang motivasi 

dan kecintaan dalam pembelajaran, namun masih terbatas pemahaman tentang bagaimana konteks 

pendidikan tinggi, termasuk kebijakan institusi dan lingkungan belajar, mempengaruhi perkembangan 

kecintaan dalam pembelajaran pada mahasiswa PGSD di FIP UMJ. Setiap mahasiswa memiliki 

pengalaman, minat, dan motivasi yang unik dalam pembelajaran. Kesenjangan dapat timbul dari 

kurangnya pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor individu dan konteks spesifik mahasiswa 

PGSD di FIP UMJ memengaruhi kecintaan mereka terhadap pembelajaran. Meskipun konsep 

kecintaan dalam pembelajaran telah diakui sebagai faktor penting dalam mencapai hasil pembelajaran 

yang optimal, kesenjangan dapat muncul dalam pemahaman tentang bagaimana menerapkan strategi 

pembelajaran yang berbasis kecintaan secara efektif dalam konteks mahasiswa PGSD di FIP UMJ.  

 Mahasiswa PGSD di FIP UMJ menunjukkan tingkat kecintaan yang bervariasi terhadap 

proses pembelajaran. Beberapa mahasiswa menunjukkan minat yang tinggi dan keterlibatan aktif 

dalam pembelajaran, sementara yang lain mengalami kurangnya motivasi atau minat yang rendah. 

Fenomena ini mencakup bagaimana faktor-faktor lingkungan seperti suasana kelas, metode 

pengajaran, dan interaksi antara dosen dan mahasiswa dapat memengaruhi tingkat kecintaan 

mahasiswa terhadap pembelajaran. Lingkungan yang mendukung dan merangsang dapat 

meningkatkan kecintaan dalam pembelajaran, sementara lingkungan yang tidak menyenangkan atau 

kurang memotivasi dapat menghambatnya. Setiap mahasiswa memiliki preferensi, minat, dan 

motivasi yang unik dalam pembelajaran. Fenomena ini mencakup bagaimana faktor-faktor individual 

seperti kecerdasan, bakat, pengalaman belajar sebelumnya, dan tujuan karir memengaruhi kecintaan 

mereka terhadap pembelajaran. Fenomena ini berkaitan dengan bagaimana implementasi strategi 

pembelajaran yang berbasis kecintaan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa 

dalam pembelajaran. Fenomena ini melibatkan identifikasi strategi pembelajaran yang efektif dan 

penyesuaian dengan karakteristik dan preferensi mahasiswa PGSD di FIP UMJ. 
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  Dosen dan staf akademik merasa khawatir tentang tingkat motivasi dan keterlibatan 

mahasiswa PGSD di FIP UMJ dalam proses pembelajaran. Jika mahasiswa kurang memiliki kecintaan 

atau minat yang rendah terhadap pembelajaran, hal ini dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar dan 

pengalaman akademik mereka. Keresahan juga muncul terkait dengan efektivitas metode 

pembelajaran yang diterapkan dalam menumbuhkan kecintaan dalam pembelajaran. Dosen dan 

pengajar merasa tidak yakin apakah metode yang digunakan sudah cukup merangsang minat dan 

motivasi mahasiswa atau tidak. Selain itu, keresahan dapat timbul terkait dengan kebijakan dan 

program pendidikan yang ada. Apakah program dan kebijakan tersebut sudah mendukung 

pembelajaran yang berbasis kecintaan atau masih membutuhkan penyesuaian lebih lanjut. Dosen dan 

staf akademik merasa keresahan terkait dengan kesiapan mahasiswa PGSD di FIP UMJ untuk menjadi 

guru di masa depan. Jika mahasiswa tidak memiliki kecintaan yang cukup terhadap pembelajaran, hal 

ini dapat berdampak pada kemampuan mereka untuk menjadi guru yang efektif dan berkualitas. 

  Tujuan utama penelitian ini untuk memahami secara mendalam faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi kecintaan mahasiswa PGSD di FIP UMJ terhadap proses pembelajaran. Ini mencakup 

identifikasi motivasi intrinsik, minat, pengalaman belajar masa lalu, dan faktor-faktor lingkungan 

lainnya. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kecintaan dalam pembelajaran pada mahasiswa PGSD. Ini termasuk eksplorasi metode 

pengajaran, teknik motivasi, dan pendekatan pembelajaran yang memperhitungkan preferensi dan 

karakteristik mahasiswa. Salah satu tujuan utama dari penelitian ini, yaitu untuk meningkatkan 

pengalaman pembelajaran mahasiswa PGSD di FIP UMJ. Dengan memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi kecintaan dalam pembelajaran, upaya dapat dilakukan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih merangsang dan mendukung. 

Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi kecintaan dalam pembelajaran, dapat 

dikembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

mahasiswa PGSD di FIP UMJ. Selain itu, dengan mengidentifikasi strategi pembelajaran yang efektif, 

penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di FIP UMJ. Hal ini dapat 

berdampak positif pada hasil belajar mahasiswa dan pengalaman akademik mereka secara 

keseluruhan. Mahasiswa PGSD adalah calon guru di masa depan, dan pengalaman pembelajaran 

mereka dapat membentuk landasan untuk praktik mengajar mereka. Dengan meningkatkan kecintaan 

dalam pembelajaran, penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan profesionalisme guru 

yang lebih baik di masa depan. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada literatur akademik 

tentang motivasi dan pembelajaran di tingkat pendidikan tinggi, serta memberikan wawasan bagi 

praktisi pendidikan tentang cara meningkatkan kecintaan dalam pembelajaran di kelas mereka. 

Pada penelitian ini melibatkan grand theory dan teori dalam psikologi pendidikan dan 

motivasi, yaitu Teori Self-Determination (teori penentuan diri) dan Teori Self-Efficacy (keyakinan 
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diri) oleh Albert Bandura. Teori Self-Determination menyatakan bahwa motivasi intrinsik didorong 

oleh kebutuhan dasar untuk otonomi, kompetensi, dan hubungan sosial. Dalam konteks ini, 

mahasiswa PGSD mungkin mengalami kecintaan dalam pembelajaran ketika mereka merasa memiliki 

otonomi dalam pemilihan dan penyelenggaraan pembelajaran, merasa kompeten dalam 

menyelesaikan tugas-tugas akademik, dan merasakan dukungan sosial dari dosen dan sesama 

mahasiswa. Teori Self-Efficacy (keyakinan diri) oleh Albert Bandura. Teori Self-Efficacy menyatakan 

bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam suatu tugas memengaruhi 

motivasi dan perilaku mereka. Dalam konteks mahasiswa PGSD di FIP UMJ, mahasiswa yang 

memiliki keyakinan diri yang tinggi terhadap kemampuan mereka dalam menguasai materi pelajaran 

atau menyelesaikan tugas-tugas akademik mungkin cenderung lebih termotivasi untuk terlibat dalam 

pembelajaran dan mengembangkan kecintaan terhadap proses pembelajaran. Mahasiswa yang percaya 

bahwa mereka mampu untuk berhasil dalam pembelajaran  lebih cenderung untuk mengambil 

inisiatif, menghadapi tantangan, dan bertekad untuk mencapai tujuan akademik mereka. Mereka 

mungkin lebih aktif dalam mencari peluang pembelajaran, terlibat dalam diskusi kelas, dan 

mengeksplorasi materi lebih dalam, yang semuanya dapat meningkatkan kecintaan mereka terhadap 

pembelajaran. Mahasiswa dengan tingkat keyakinan diri yang tinggi dalam kemampuan mereka untuk 

mengatasi hambatan akademik mungkin lebih mampu untuk mengatasi tantangan dan menghadapi 

kegagalan dengan lebih positif. Mereka mungkin lebih tahan terhadap stres dan frustrasi, dan lebih 

mungkin untuk tetap termotivasi dan bersemangat dalam menghadapi rintangan, yang dapat 

membantu mereka menjaga kecintaan mereka dalam pembelajaran.  

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan pendekatan kualitatif yang 

mendalam untuk memahami pengalaman, persepsi, dan faktor-faktor yang memengaruhi kecintaan 

dalam pembelajaran. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara 

mendalam dengan mahasiswa PGSD di FIP UMJ untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang pengalaman mereka dalam pembelajaran, faktor-faktor yang mempengaruhi kecintaan 

mereka, dan strategi pembelajaran yang mereka temukan efektif. Wawancara mendalam 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi isu-isu secara rinci dan memperoleh perspektif yang 

kaya tentang pengalaman mahasiswa. Selain itu, peneliti melakukan observasi langsung dalam kelas 

dapat memberikan wawasan tentang dinamika pembelajaran di lingkungan akademik. Peneliti dapat 

mengamati interaksi antara dosen dan mahasiswa, gaya pengajaran yang digunakan, serta tingkat 

keterlibatan dan motivasi mahasiswa dalam pembelajaran. Observasi ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih konkrit tentang bagaimana kecintaan dalam pembelajaran tercermin dalam 

praktik pembelajaran sehari-hari. 
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Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang mengikuti Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) di Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas 

Muhammadiyah Jakarta (UMJ). Mereka adalah individu yang sedang menjalani proses pembelajaran 

di institusi tersebut dan memiliki pengalaman langsung dengan berbagai aspek pembelajaran di 

tingkat perguruan tinggi. Subjek penelitian ini mencakup mahasiswa dari berbagai tingkat, baik itu 

mahasiswa semester awal maupun yang sudah dalam tahap akhir pendidikan mereka. Penelitian ini 

akan fokus pada pengalaman, persepsi, dan faktor-faktor yang memengaruhi kecintaan mahasiswa 

PGSD dalam pembelajaran. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hal utama yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu dengan menggali pengalaman mahasiswa 

PGSD di FIP UMJ dalam proses pembelajaran. Ini termasuk aspek-aspek seperti motivasi mereka, 

minat terhadap mata pelajaran tertentu, persepsi terhadap gaya pengajaran dosen, dan tingkat 

keterlibatan mereka dalam aktivitas pembelajaran. mencakup identifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi kecintaan mahasiswa dalam pembelajaran. Faktor internal seperti motivasi intrinsik, 

minat, dan keyakinan diri, serta faktor eksternal seperti lingkungan pembelajaran, dukungan sosial, 

dan kualitas interaksi dengan dosen dan rekan sekelas. mengeksplorasi berbagai strategi pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kecintaan mahasiswa dalam pembelajaran. Hal ini 

termasuk pendekatan pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan menarik minat, serta penggunaan 

teknologi pendidikan yang inovatif. menyelidiki hubungan antara kecintaan dalam pembelajaran dan 

prestasi akademik mahasiswa PGSD di FIP UMJ. Mahasiswa yang lebih mencintai proses 

pembelajaran cenderung mencapai hasil yang lebih baik secara akademik. Mengevaluasi implikasi 

temuan penelitian untuk pengembangan kurikulum dan praktik pembelajaran di FIP UMJ juga sangat 

penting dalam proses penelitian ini. Dikarenakan evaluasi dapat mencakup saran-saran untuk 

peningkatan desain kurikulum, pelatihan dosen, dan penerapan strategi pembelajaran yang berbasis 

kecintaan. dapat mengidentifikasi area-area penelitian yang menarik untuk dijelajahi lebih lanjut 

dalam konteks kecintaan dalam pembelajaran mahasiswa PGSD. Dengan adanya proses-proses 

tersebut, membuka peluang untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan luas. 

Penelitian ini menggunakan langkah dan pendekatan analisis transkripsi wawancara dan 

analisis perbandingan sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran. Menganalisis transkripsi 

wawancara dengan mahasiswa PGSD digunakan untuk mengidentifikasi pola, tema, dan isu-isu utama 

terkait dengan kecintaan dalam pembelajaran. Ini melibatkan pengkodean dan kategorisasi kutipan-

kutipan wawancara berdasarkan topik dan motif tertentu. Sedangkan membandingkan data sebelum 

dan setelah penerapan strategi pembelajaran tertentu dibutuhkan untuk mengevaluasi dampaknya 

terhadap tingkat kecintaan dalam pembelajaran mahasiswa. 
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Mahasiswa PGSD mungkin memiliki minat yang beragam terhadap berbagai mata pelajaran 

yang diajarkan. Beberapa mahasiswa mungkin merasa terinspirasi oleh materi tertentu dan merasa 

senang untuk belajar, sementara yang lain mungkin merasa kurang tertarik atau merasa sulit untuk 

terlibat. Pengalaman mahasiswa dalam interaksi dengan dosen dan rekan sejawat juga dapat 

memengaruhi kecintaan mereka terhadap pembelajaran. Mahasiswa yang merasa didukung oleh dosen 

dan merasa nyaman berinteraksi dengan rekan sejawat mungkin lebih cenderung untuk merasa 

termotivasi dan terlibat dalam pembelajaran. Mahasiswa PGSD mungkin memiliki pengalaman 

dengan berbagai metode pembelajaran yang digunakan dalam kelas. Metode yang menarik dan 

interaktif mungkin dapat meningkatkan kecintaan mereka terhadap pembelajaran, sementara metode 

yang monoton atau tidak menarik mungkin mengurangi minat mereka. Pengalaman mahasiswa dalam 

berbagai aktivitas ekstrakurikuler, proyek pembelajaran, atau magang mungkin juga mempengaruhi 

kecintaan mereka terhadap pembelajaran. Aktivitas-aktivitas ini dapat memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk mendalami minat mereka dan mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh 

dalam konteks yang relevan. Selain itu, pengalaman prestasi akademik atau non-akademik juga dapat 

memengaruhi kecintaan mahasiswa terhadap pembelajaran. Mahasiswa yang merasa berhasil dan 

meraih prestasi mungkin lebih cenderung untuk merasa termotivasi dan mengembangkan kecintaan 

mereka terhadap proses pembelajaran. 

Terdapat beragam faktor yang dapat memengaruhi kecintaan mahasiswa PGSD di FIP UMJ 

dalam pembelajaran. Tingkat minat mahasiswa terhadap materi pelajaran tertentu dapat memengaruhi 

tingkat kecintaan mereka dalam pembelajaran. Mahasiswa yang merasa tertarik dan terinspirasi oleh 

topik atau subjek tertentu mungkin lebih cenderung untuk merasa senang dan bersemangat dalam 

mempelajarinya. Gaya pengajaran dosen juga memiliki dampak signifikan terhadap kecintaan 

mahasiswa dalam pembelajaran. Pendekatan pengajaran yang interaktif, menyenangkan, dan 

menginspirasi mungkin lebih mampu membangkitkan minat dan kecintaan mahasiswa daripada 

pendekatan yang monoton atau tradisional. Faktor-faktor seperti dukungan dosen, ketersediaan 

sumber daya, dan iklim akademik di kampus juga dapat memengaruhi kecintaan mahasiswa terhadap 

pembelajaran. Mahasiswa yang merasa didukung dan dihargai oleh dosen dan lingkungan akademik 

mungkin lebih cenderung untuk merasa termotivasi dan bersemangat dalam proses pembelajaran. 

Pengalaman belajar yang positif, seperti mencapai prestasi akademik yang memuaskan, terlibat dalam 

proyek-proyek yang menarik, atau mendapatkan pengakuan atas kontribusi mereka, juga dapat 

meningkatkan kecintaan mahasiswa terhadap pembelajaran. Aktivitas ekstrakurikuler, proyek 

pembelajaran, atau kesempatan untuk terlibat dalam riset dan magang juga dapat memengaruhi 

kecintaan mahasiswa dalam pembelajaran. Mahasiswa yang terlibat dalam aktivitas-aktivitas ini 

mungkin memiliki kesempatan untuk mendalami minat mereka dan mengaplikasikan pengetahuan 

mereka dalam konteks yang relevan. Penggunaan teknologi pembelajaran yang inovatif, sumber 
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belajar yang bervariasi, dan aksesibilitas terhadap informasi juga dapat mempengaruhi kecintaan 

mahasiswa terhadap pembelajaran dengan memfasilitasi proses belajar yang lebih menarik, interaktif, 

dan efektif. 

Hubungan antara kecintaan dalam pembelajaran, motivasi belajar, dan prestasi akademik 

mahasiswa PGSD di FIP UMJ merupakan sebuah interaksi yang kompleks dan saling memengaruhi.  

Motivasi belajar yang tinggi dapat menjadi pendorong utama untuk mengembangkan kecintaan dalam 

pembelajaran. Mahasiswa yang merasa termotivasi secara intrinsik, yaitu memiliki motivasi yang 

berasal dari keinginan internal untuk belajar dan berkembang, mungkin lebih cenderung untuk 

merasakan kecintaan yang mendalam terhadap proses pembelajaran. Kecintaan dalam pembelajaran 

yang tinggi dan motivasi belajar yang kuat seringkali berkorelasi dengan pencapaian prestasi 

akademik yang lebih baik. Mahasiswa yang mencintai proses pembelajaran dan memiliki motivasi 

yang tinggi cenderung untuk lebih terlibat dalam pembelajaran, bekerja lebih keras, dan mencapai 

hasil yang lebih baik dalam ujian, tugas, dan proyek akademik. Kecintaan dalam pembelajaran, 

motivasi belajar, dan prestasi akademik dapat membentuk sebuah siklus penguatan positif. Semakin 

mahasiswa merasakan keberhasilan dan prestasi akademik yang tinggi, semakin meningkat pula 

kecintaan dan motivasi mereka terhadap pembelajaran. Sebaliknya, semakin tinggi kecintaan dan 

motivasi mereka terhadap pembelajaran, semakin meningkat pula kemungkinan mereka untuk meraih 

prestasi akademik yang tinggi. Berdasarkan pemahaman ini, institusi pendidikan seperti FIP UMJ 

dapat merancang program-program dan strategi-strategi yang bertujuan untuk meningkatkan 

kecintaan dalam pembelajaran, motivasi belajar, dan akhirnya prestasi akademik mahasiswa PGSD. 

Misalnya, pengembangan kurikulum yang menarik, pendekatan pembelajaran yang inovatif, dan 

dukungan sosial dan psikologis yang kuat dapat menjadi langkah-langkah yang efektif untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan merangsang. 

Adapun hubungan antara kecintaan dalam pembelajaran, motivasi belajar, dan prestasi 

akademik mahasiswa PGSD di FIP UMJ, yaitu kecintaan dalam pembelajaran dapat menjadi 

pendorong utama motivasi belajar. Mahasiswa yang mencintai proses pembelajaran cenderung 

memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk belajar dan berkembang. Mereka merasa antusias untuk 

mengeksplorasi topik-topik baru, memahami konsep-konsep yang rumit, dan mencapai tujuan 

akademik mereka. Kecintaan dalam pembelajaran yang tinggi dan motivasi belajar yang kuat 

seringkali berdampak positif pada prestasi akademik. Mahasiswa yang merasa termotivasi dan 

bersemangat dalam pembelajaran cenderung mencapai hasil yang lebih baik dalam ujian, tugas, dan 

proyek akademik. Mereka lebih fokus, tekun, dan bertekad untuk mencapai kesuksesan. Kecintaan 

dalam pembelajaran, motivasi belajar, dan prestasi akademik saling memperkuat satu sama lain dalam 

sebuah siklus penguatan positif. Semakin mahasiswa merasakan keberhasilan dan prestasi akademik 

yang tinggi, semakin meningkat pula kecintaan dan motivasi mereka terhadap pembelajaran. 
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Sebaliknya, semakin tinggi kecintaan dan motivasi mereka terhadap pembelajaran, semakin 

meningkat pula kemungkinan mereka untuk meraih prestasi akademik yang tinggi. Institusi 

pendidikan seperti FIP UMJ dapat merancang program-program dan strategi-strategi yang bertujuan 

untuk meningkatkan kecintaan dalam pembelajaran dan motivasi belajar mahasiswa PGSD. Misalnya, 

pengembangan kurikulum yang menarik, pendekatan pembelajaran yang inovatif, dan dukungan 

sosial dan psikologis yang kuat dapat menjadi langkah-langkah yang efektif untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung dan merangsang. Selain itu, penyediaan umpan balik yang 

konstruktif, pengakuan atas pencapaian akademik, dan kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

proyek-proyek menarik juga dapat meningkatkan motivasi dan kecintaan mahasiswa terhadap 

pembelajaran. 

Beberapa strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kecintaan mahasiswa 

PGSD di FIP UMJ terhadap pembelajaran, yaitu menerapkan pendekatan pembelajaran yang aktif, 

seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, atau simulasi, dapat meningkatkan 

keterlibatan dan kecintaan mahasiswa terhadap pembelajaran. Ini memungkinkan mahasiswa untuk 

lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan menerapkan pengetahuan dalam konteks yang 

relevan. Selain itu, memanfaatkan teknologi pembelajaran yang inovatif, seperti e-learning, simulasi 

komputer, atau aplikasi mobile, dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif 

bagi mahasiswa. Hal ini dapat meningkatkan minat dan kecintaan mereka terhadap materi pelajaran. 

Mengintegrasikan kegiatan ekstrakurikuler, kunjungan lapangan, atau magang ke dalam kurikulum 

pembelajaran juga dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan relevan bagi 

mahasiswa. Hal ini dapat meningkatkan kecintaan mereka terhadap pembelajaran dengan 

menghubungkan teori dengan praktik. Memberikan umpan balik yang konstruktif dan mendukung 

kepada mahasiswa tentang kemajuan mereka dalam pembelajaran dapat membantu meningkatkan 

motivasi dan kecintaan mereka terhadap pembelajaran. Umpan balik yang positif dan informatif dapat 

membantu mahasiswa merasa dihargai dan termotivasi untuk terus belajar. Mendorong keterlibatan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran dan memberi mereka tanggung jawab atas pembelajaran 

mereka sendiri dapat meningkatkan rasa memiliki dan kecintaan terhadap pembelajaran. Memberikan 

kesempatan untuk proyek-proyek mandiri atau penelitian independen dapat memicu minat dan 

motivasi yang lebih besar. Mendorong kolaborasi dan diskusi antara mahasiswa, baik dalam kelas 

maupun di luar kelas, dapat membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan 

merangsang. Diskusi antara rekan sejawat dapat memperluas pemahaman mahasiswa dan 

meningkatkan kecintaan mereka terhadap pembelajaran. 

Implikasi temuan penelitian terhadap pengembangan kurikulum dan praktik pembelajaran di 

FIP UMJ untuk meningkatkan kecintaan dalam pembelajaran mahasiswa PGSD dapat mencakup 

beberapa langkah strategis. Berdasarkan temuan penelitian, FIP UMJ dapat mempertimbangkan 
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penyempurnaan kurikulum untuk lebih menyesuaikan dengan minat dan kebutuhan mahasiswa PGSD. 

Ini bisa mencakup penambahan atau penyesuaian materi pelajaran, pembelajaran berbasis proyek, dan 

integrasi pengalaman lapangan untuk memperkaya pengalaman belajar mahasiswa. Temuan penelitian 

dapat menjadi dasar untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik. 

FIP UMJ dapat mengintegrasikan pendekatan pembelajaran aktif, penggunaan teknologi pembelajaran 

yang canggih, dan kegiatan kolaboratif yang melibatkan mahasiswa dalam proses pembelajaran. FIP 

UMJ dapat menyediakan pelatihan dan pengembangan profesional bagi dosen dan staf pengajar untuk 

memperkenalkan praktik pembelajaran terbaik yang didukung oleh temuan penelitian. Ini dapat 

mencakup strategi pengajaran yang mendukung kecintaan dalam pembelajaran, memberikan umpan 

balik yang konstruktif, dan memfasilitasi kolaborasi antara mahasiswa. Temuan penelitian juga dapat 

menyoroti pentingnya dukungan akademik dan psikologis yang adekuat bagi mahasiswa PGSD. FIP 

UMJ dapat meningkatkan layanan bimbingan dan konseling, mentoring akademik, dan program 

pengembangan diri untuk membantu mahasiswa mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin 

menghalangi kecintaan mereka terhadap pembelajaran. FIP UMJ perlu melakukan evaluasi berkala 

terhadap implementasi perubahan dalam kurikulum dan praktik pembelajaran berdasarkan temuan 

penelitian. Dengan memantau dampaknya terhadap kecintaan dalam pembelajaran dan prestasi 

mahasiswa, institusi dapat terus mengembangkan dan meningkatkan pendekatan pembelajaran mereka 

sesuai kebutuhan. 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa kecintaan dalam pembelajaran memiliki 

peran yang signifikan dalam motivasi, keterlibatan, dan prestasi akademik mahasiswa PGSD di FIP 

UMJ. Mahasiswa yang mencintai proses pembelajaran cenderung lebih termotivasi, terlibat, dan 

mencapai hasil yang lebih baik dalam pembelajaran. Berbagai faktor seperti minat terhadap materi 

pelajaran, gaya pengajaran dosen, dukungan akademik, pengalaman belajar yang positif, dan interaksi 

dengan rekan sejawat mempengaruhi kecintaan mahasiswa terhadap pembelajaran. Pengembangan 

kurikulum yang menarik, pendekatan pembelajaran yang inovatif dan interaktif, dukungan sosial dan 

psikologis yang kuat, serta penyediaan umpan balik yang konstruktif adalah beberapa strategi 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kecintaan mahasiswa PGSD terhadap pembelajaran. 

Temuan penelitian menunjukkan perlunya pengembangan kurikulum yang menarik, beragam, dan 

relevan dengan kebutuhan mahasiswa PGSD. Praktik pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif, 

penerapan konsep-konsep dalam konteks nyata, dan pemberian umpan balik yang konstruktif juga 

dapat meningkatkan kecintaan dalam pembelajaran. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mendalami faktor-faktor yang mempengaruhi kecintaan dalam pembelajaran, mengeksplorasi strategi 
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pembelajaran yang lebih efektif, dan mengevaluasi dampaknya terhadap prestasi akademik mahasiswa 

PGSD di FIP UMJ. 
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